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ABSTRACT

Limited fertile land requires agricultural development to be directed to marginal lands,
one of which is peat. Peatlands have great potential for providing food, therefore they need
to continue to be developed. This research aims to look at the potential and chemical
characteristics of peat that will be used for agricultural cultivation, especially in local rice
cultivation to support food security in West Sumatra. The method used was to take samples
from 3 sample points which were then composited into 1 sample point at the selected
location. used, where the location points are divided into 3 locations, namely G1 (Sunua
Nan Sabaris); G2 (Pungguang Kasik) and G3 (Parak Pisang, Sintuak Toboh) at a depth of
0 - 20 cm. Peat pH characteristics are 3.68 — 4.81, ash and organic C content around
16.27 — 39.13% and 35.30 — 48.18% C with a total macro nutrient composition of N, P and
K of 0.76 — 3.52% N; 5.58 — 11.79% P and 1.74 — 2.31% K. Micro nutrient composition
Fe, Cuand Znis 2.71 — 3.03 ppm Fe; 0.23 — 0.26 ppm Cu and 0.21 — 0.31 ppm Zn. Based
on the characteristic chemical properties of peat found in several locations in Padang
Pariaman Regency, West Sumatra, it is suitable for planting food crop commodities such
as rice. However, it is necessary to improve the chemical characteristics of peat at location
G1 (Sunua Nan Sabaris) to be developed for local rice cultivation in West Sumatra.
Keywords: Peat, local rice, Potency, Characteristics

ABSTRAK

Keterbatasan lahan subur mengharuskan perkembangan pertanian diarahkan ke lahan-lahan
marginal, salah satunya adalah gambut. Lahan gambut memiliki potensi besar bagi
penyediaan panagan, oleh karena itu perlu terus dikembangkan. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat potensi dan karakteristik sifat kimia gambut yang akan dijadikan untuk lahan
budidaya pertanian khususnya dalam budidaya padi lokal dalam mendukung ketahanan
pangan di Sumatra Barat. Metode yang dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 3
titik sampel yang kemudian di komposit menjadi 1 titik sampel lokasi yang digunakan,
dimana titik lokasi terbagi menjadi 3 lokasi yaitu G1 (Sunua Nan Sabaris); G2 (Pungguang
Kasik) dan G3 (Parak Pisang, Sintuak Toboh) pada kedalam 0 - 20 cm. Karakteristik pH
Gambut berada pada 3.68 — 4.81, Kadar abu dan C organic sekitar 16.27 — 39.13% dan
35.30 — 48.18% C dengan komposisi hara makro N, P dan K Total sebesar 0.76 — 3.52% N;
5.58 — 11.79% P dan 1.74 — 2.31% K. Komposisi hara mikro Fe, Cu dan Zn sebesar 2.71 —
3.03 ppm Fe; 0.23 — 0.26 ppm Cu dan 0.21 — 0.31 ppm Zn. Berdasarkan karakteristik sifat
kimia Gambut yang terdapat pada beberapa lokasi di Kabupaten Padang Pariaman Sumatra
Barat cocok untuk ditanami komoditas tanaman pangan seperti padi. Namun, perlu
peningkatkan karakteristik sifat kimia Gambut pada lokasi G1 (Sunua Nan Sabaris) untuk
dikembangkan dalam budidaya padi lokal Sumatra Barat.

Kata Kunci: Gambut, Padi Lokal, Potensi, Karakteristik.
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PENDAHULUAN

Luas lahan rawa gambut di
Indonesia diperkirakan 20,6 juta hektar
atau sekitar 10,8 persen dari luas daratan
Indonesia. Dari luasan tersebut sekitar 7,2
juta hektar atau 35%- nya terdapat di
Pulau Sumatra (Wetlands International,
2003; Agus dan Subiksa, 2008). Luas
lahan gambut di Indonesia sekitar 13,43
juta ha, dimana Sumatera memiliki luas
5,85 juta ha, dengan Sumatera Barat
memiliki luas 125.340 ha. Salah satunya
terdapat pada Kabupaten Padang
Pariaman Kec Batang Anai seluas 7.297
ha (BBSDLP, 2019) pemanfaatan lahan
gambut tersebut, selain untuk tanaman
perkebunan, juga dimanfaatkan untuk
budidaya tanaman pangan, khusunya
pada lahan gambut berketebalan di bawah
1 meter.

Gambut  merupakan  material
organik yang terbentuk secara alami dari
sisa-sisa tumbuhan yang terdekomposisi
tidak sempurna dan terakumulasi pada
rawa. Variabilitas lahan gambut ini
sangat tinggi, baik dari segi ketebalan
gambut, kematangan maupun
kesuburannya, tidak semua lahan gambut
layak untuk dijadikan areal pertanian
(Nugrahany, 2022). Beberapa Gambut
memiliki karakteristik kimia yang kurang
baik, dan bahkan tidak mendukung usaha
pertanian yang akan dilakukan, akibat
lahan yang suboptimal.

Lahan gambut merupakan suatu
ekosistem spesifik yang selalu tergenang
air (waterlogged) memiliki multi fungsi
antara lain fungsi ekonomi, pengatur
hidrologi, lingkungan, budaya, dan
keragaman  hayati. Lahan  gambut
umumnya disusun oleh sisasisa vegetasi
yang terakumulasi dalam waktu yang
cukup lama dan membentuk tanah
gambut. Tanah gambut bersifat rentan
perubahan (fragile), relatif kurang subur,
dan kering tak dapat balik (irreversible).
Menurut BBSDLP (2012) lahan gambut
dapat didefinisikan sebagai lahan yang
terbentuk dari penumpukan/akumulasi
sisa-sisa tumbuhan yang sebagian belum
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melapuk, memiliki ketebalan 50 cm atau
lebih  dan  mengandung C-organik
sekurang-kurangnya 12% (berat kering).
Menurut Soil Survey Staff (2010)
definisi tanah gambut atau Histosols
adalah tanah yang mempunyai lapisan
bahan organik dengan ketebalan >40 cm
dengan berat isi (BD) >0,1 g/cm3 , atau
mempunyai ketebalan >60 cm apabila
BD-nya (setengah melapuk), dan saprik
(sudah melapuk). Oleh karena itu
Histosols, terbagi dalam empat sub-ordo
yakni Folists, Fibrists, Hemists, dan
Saprists. Lahan gambut mempunyai
potensi yang terbatas untuk pertanian,
sehingga potensi dan kesesuaiannya perlu
diketahui secara tepat agar
pemanfaatannya lebih tepat dan terarah.
Pada kajian ini akan dianalisis
beberapa sifat kimia Gambut pada
beberapa lokasi yang ada di Kabupaten
Padang Pariaman Sumatra barat yang
pada lokasi tersebut intensif digunakan
sebagai lahan pertanian. Bebarapa
tindakan petani yang masih keliru dalam
melakukan interpretasi terhadap kualitas
tanah yang digunakannya untuk budidaya

tanaman  pertanian.  Petani  tidak
melakukan  analisis tanah  ataupun
telaahan tanah sehubungan dengan

komoditas yang akan dikembangkannya.
Oleh sebab itu wajar saja input yang
sudah diberikan banyak namun hasil
pertanian tidak mencapai produksi yang
optimal.

Hingga saat ini permasalahan
karakteristik tanah belum ditelaah secara
optimal. Olen sebab itu  perlu
disampaikan kualitas kimia tanah (seperti
pH, kadar abu gambut, hara makro dan
mikro dan lainnya) dari berbagai lokasi
gambut yang biasa digunakan petani
untuk budidaya padi lokal khususnya.
Secara umum, gambut diklasifikasikan
dalam tiga tingkatan kesuburan yaitu
eutropik (subur), mesotropik (sedang),
dan oligotropik (tidak subur). Gambut
topogen yang dangkal dan dipengaruhi
air tanah dan sungai umumnya tergolong
gambut mesotropik sampai eutropik



Zulkarnaini et al. /J. Agari 7 (1): 18 — 25

sehingga mempunyai potensi kesuburan
alami yang lebih baik dari pada gambut
ombrogen (kesuburan hanya terpengaruh
olen air hujan) yang sebagian besar
oligotropik. Kadar abu merupakan
petunjuk yang tepat untuk mengetahui
keadaan tingkat kesuburan alami gambut
(Prayoga, 2016; Zamaya et al., 2021).

Gambut mengandung setidaknya
20-30 persen bahan organik menurut
beratnya dan tebalnya lebih dari 40 cm.
Kepadatan  curah  cukup  rendah,
seringkali kurang dari 0,3 g cm™. Gambut
dibagi menjadi lima subordo: Folists,
Wassists, Fibrists, Saprists dan Hemists
(Suswati et al., 2011; Masganti et al.,
2020). Pada kajian ini perlu untuk
diketahui apakah Gambut yang ada di
Kabupaten Padang Pariaman Sumatra
Barat masih memiliki kesuburan yang
stabil atau sudah mengalami degradasi
baik dari sifat kimianya. Tujuan
penelitian adalah menguji potensi dan
karakteristik sifat kimia Gambut yang
akan dijadikan sentra budidaya pertanian
khususnya dalam budidaya padi lokal
dalam mendukung ketahanan pangan di
Sumatra Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat potensi dan karakteristik
sifat kimia gambut yang akan dijadikan
untuk lahan budidaya pertanian
khususnya dalam budidaya padi lokal
dalam mendukung ketahanan pangan di
Sumatra Barat

METODE
Waktu dan Tempat

Percobaan ini dilakukan dengan
metode survey secara langsung ke
beberapa lokasi sampling yang ada di
Kabupaten Padang Pariaman Sumatra
Barat dan Laboratorium Tanah Fakultas

pertanian, Universitas Andalas yang
dimulai  bulan  September  hingga
November 2022,
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi, cangkul, Bor
gambut, handphone, GPS  maps,
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sedangkan bahan yang digunakan yaitu,
plastik.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey. Pengambilan
sampel tanah dilakukan secara purposive
random sampling yaitu pengambilan
sampel tanah berdasarkan beberapa lokasi
Gambut di Kabupaten Padang Pariaman
Sumatra Barat. Pengambilan sampel

dilakukan sebanyak 3 titik sampel yang
kemudian di komposit menjadi 1 titik
sampel lokasi yang digunakan, dimana
titik lokasi terbagi menjadi 3 lokasi yaitu
G1 (Sunua Nan Sabaris); G2 (Pungguang
Kasik) dan G3 (Parak Pisang, Sintuak
Toboh) (Gambar 1).

Gl i G:

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Sampel tanah diambil dengan
menggunakan bor gambut didalam sub
plot seluas 200 m? Sampel tanah
diambil dengan jarak 50 meter dari
drainase yang berada ditepi sub plot
untuk sampel tanah terganggu diambil
dengan menggunakan bor gambut pada
kedalaman 0-20 cm. Parameter yang
dianalisis beserta metoda (Eviati dan

Sulaeman (2012) dan sampel yang
digunakan terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Parameter analisis Gambut
No Parameter Satuan Metode/
Intrumen
1 Kadar Air % Gravimetri
2 pH Unit pH meter
3 Kadar abu % Gravimetri
4 C Organik % Loss-on
Ignition
(Lol
5 N Total % Kjedhal
6 P dan K % HCI 25%
Total
7 Fe,Cudan ppm HNO; dan
Zn HC|O4
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air dan H

Hasil analisis tanah pada beberapa
sifat kimia tanah gambut pada beberapa
lokasi di Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatra Barat dapat dilihat pada Gambar
2 dan 3. Berdasarkan hasil analisis tanah
gambut bahwa kadar air gambut diatas
400% (Gambar 2A). Nilai pH tanah
gambut berada pada kisaran 3.83 — 4.81,
dimana pH tertinggi berada pada lokasi
G2 (Pungguang Kasik) yang tergolong
pada kriteria masam (Gambar 2B).

m Kadar Air
550
500
450 T
400 : .
Gambut 1 Gambut2  Gambut 3
Lokas=i

Gambar 2. Karakteristik kadar air di
Padang Pariaman

= i
45
E 4 T -
3 T T
Gambut 1  Gambut2  Gambut 3
Loka=
Gambar 3. Karakteristik pH di Padang
Pariaman

Faktor yang menyebabkan nilai
pH pada tanah Gambut berada dalam
kriteria masam  disebabkan adanya
kandungan asam-asam organik yang
dihasilkan oleh bahan organik yang
mengalami  pelapukan, berasal dari
serasah-serasah. Kemasaman tanah yang
tinggi dapat menyebabkan unsur-unsur
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yang dibutuhkan tanaman menjadi tidak
tersedia. Bahan organik yang telah
mengalami proses dekomposisi tersebut,
memiliki gugus karboksil (-COOH) dan
gugus hidroksil (-OH) dari fenol yang
bersifat asam lemah, serta diperkirakan
sekitar 85-95% kandungannya menjadi
sumber kemasaman pada tanah Gambut.
Gugus karboksil dan gugus hidroksil dari
fenol merupakan gugus yang bersifat
reaktif yang bersifat mendominasi
kompleks pertukaran ion dan bertindak
sebagai asam-asam lemah sehingga dapat
mengalami disosiasi serta menghasilkan
ion H" dalam jumlah yang banyak,
tergantung dari jumlah gugus fungsional
dan derajat disosiasi yang terjadi.
(Sabiham, 2012; Septari et al., 2019).

Kadar Abu, C Organik dan Hara
Makro-Mikro

Tingkat kemasaman tanah gambut
yang tergolong rendah merupakan
masalah bagi pertumbuhan tanaman
terkhusus menyangkut ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan dan yang dapat
meracuni tanaman. Apabila tanah ini
akan digunakan untuk praktik budidaya
dibutuhkan usaha untuk menaikkan pH
tanah gambut tersebut. Disisi lain, Kadar
abu pada tanah gambut pada beberapa
lokasi berada pada kisaran 16.27%
sampai  39.13%, tergolong tingkat
kesuburan eutrofik (Gambar 3A).

Gambut  Eutrofik  merupakan
gambut yang kaya akan bahan mineral
dengan nilai kadar abu >10% (Drissen
dan Sudjadi, 1984). Tingginya kadar abu
yang diperoleh, diduga disebabkan
karena adanya limpasan air sungai atau
banjir yang berada tidak jauh dari lokasi
pengambilan sampel tanah. Limpasan air
sungai atau banjir diduga membawa
partikel tanah yang mengandung material
yang kaya bahan-bahan mineral dan
bahan organik lainnya yang kemudian
mengendap pada lahan gambut tersebut.
Sedangkan kandungan C organik pada
beberapa lokasi sekitar 35.30% sampai
48.15% yang tergolong dalam kriteria
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sangat tinggi. Hal ini membuktikan
kandungan bahan organik pada gambut di
beberapa lokasi sangat tinggi yang
disebabkan tingkat kematangan tanah
gambut  kategori  setengah  matang
(hemik), hal ini dibuktikan dari bahan
utama pembentuk tanah gambut seperti
daun, ranting kayu, dan akar tanaman
yang masih melapuk sebagian.

wEadar Ay mC Oumanik
30
40 T T T
= 30
0w —J
10
Gambut 1 Gambut 2 Gambut 3
Lokasi

Gambar 4. Karakteristik kadar abu dan C
organik di Padang Pariaman

e Totzl PToel mKTotal aFe #Cu »Zn

12 J_ 4

e i -'|_ . — 3
3 — — — 1
o M : *H
Gambut 1 Gambut 2 Gambut 3
Lolasi

Gambar 5. Karakteristik kadar Makro-
mikro (B) Gambut di Padang
Pariaman

Kadar abu merupakan petunjuk
yang tepat untuk mengetahui keadaan
tingkat kesuburan alami gambut. Kadar
abu tanah gambut untuk tujuan reklamasi
lahan di daerah Kab. Padang Pariman.
Pada umumnya gambut dangkal (<1m)
yang terdapat di bagian  kubah
mempunyai kadar abu sekitar 15%,
bagian lereng dengan kedalaman 1 —3 m
berkdar abu sekitar 10%, sedangkan di
pusat kubah yang dalamnya lebih dari 3
m, berkadar kurang dari 10%. Bahkan
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terkadang  kurang dari 5%. Hal ini
sejalan dengan pengayaan oleh air sungai
atau air laut atau kontak dengan dasar
depresi (Saleilei et al., 2022).

Ekosistem gambut di Kab. Padang
Pariaman  khususnya di  wilayah
Kenagarian Ketaping relatif stabil dengan
memiliki  gambut  dangkal  yang
mencirikan kedalaman tanah yang relatif
rendah dengan kualitas lahan gambut
dipengaruhi oleh tingkat dekomposisi
bahan organik dan kedalaman tanah,
suatu lahan gambut dinilai belum Kkritis
apabila tingkat kematangannya rendah
dan kedalaman tanahnya dangkal.
Sedangkan pada kedalaman 0 — 20 cm,
persentase kadar serat pada gambut kedua
penggunaan lahan menjadi lebih Kkecil.
Hal ini disebabkan oleh kondisi tanah
dalam keadaan aerob  sehingga
mengakibatkan aktivitas mikroorganisme
menjadi  lebih besar sehingga laju
dekomposisi  menjadi  lebih  tinggi
dibandingkan dengan laju akumulasi
bahan organiknya. Dengan demikian,
ekosistem gambut yang ada diwilayah
Kab. Padang pariaman sangat cocok
untuk dibudidayakan komoditi tanaman
pangan  terutaman tanaman  padi.
Kontribusi lahan gambut dangkal (< 100
cm) terhadap tanaman pangan sangat
dominan, karena potensi gambut dangkal
dapat dioptimalkan untuk budidaya
tanaman pangan seperti padi, karena
budidaya padi hanya memerlukan
kedalaman 20 — 25 cm dari permukaan
tanah.

Komposisi hara makro Gambut
pada beberapa lokasi terlihat bahwa
kandungan N, P dan K Total sekitar 0.76
—3.52% N; 5.58 — 11.79% P dan 1.74 —
2.31% K. Kandungan N, P dan K
tertinggi terdapat pada lokasi G3 (Parak
Pisang, Sintuak Toboh). Komposisi hara
mikro Gambut pada beberapa lokasi
terlihat bahwa kandungan Fe, Cu dan Zn
sebesar 2.71 — 3.03 ppm Fe; 0.23 — 0.26
ppm Cu dan 0.21 - 0.31 ppm Zn.
Kandungan Fe dan Cu tertinggi terdapat
pada lokasi G2 (Pungguang Kasik),
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sedangkan untuk kandungan Zn tertinggi
terdapat pada lokasi G1 (Sunua Nan
Sabaris). Tanah gambut umumnya
memiliki  kesuburan  yang rendah,
ditandai dengan pH rendah (masam),
ketersediaan sejumlah unsur hara makro
(N, K dan P) dan mikro (Fe, Cu dan Zn)
yang rendah, mengandung asam-asam
organik yang beracun (Budiono et al.,
2017). Dekomposisi bahan organik dalam
suasana anaerob menghasilkan
senyawasenyawa organik seperti protein,
asam-asam  organik, dan senyawa
pembentuk humus. Asam-asam organik
tersebut berwarna hitam dan membuat
suasana tanah menjadi masam dan
beracun bagi tanaman. Kisaran pH tanah
gambut antara 3 hingga 5. Rendahnya pH
ini menyebabkan sejumlah unsur hara
seperti N, K, Cu tidak tersedia bagi
tanaman. Unsur hara makro P juga berada
dalam jumlah yang rendah karena gambut
sulit mengikat unsur ini sehingga mudah
tercuci (Aryanti et al., 2016).

Keasaman yang tinggi (pH rendah)
juga menyebabkan tidak  aktifnya
mikroorganisme, terutama bakteri tanah,
sehingga pertumbuhan cendawan
merajalela dan reaksi tanah yang
didukung oleh bakteri seperti fiksasi
nitrogen dan mineralisasi gambut menjadi
terhambat. Tingkat pH yang ideal bagi
ketersediaan unsur hara di tanah gambut
adalah 5 hingga 6,0 (Lestari et al., 2018;
Andriani et al., 2020; Manurung et al.,
2022). Tetapi menjadikan pH tanah
gambut lebih dari 5 membutuhkan biaya
yang sangat besar, sehingga angka 5
dijadikan  rujukan untuk budidaya
pertanian selanjutnya, maka perlunya
pengembangan berbagai  teknologi
alternatif  yang  digunakan  untuk
menigkatkan kesuburan Gambut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sifat
kimia Gambut dari ketiga lokasi tersebut
didapatkan nilai pH Gambut berada pada
3.68 — 4.81, Kadar abu dan C organic
sekitar 16.27 — 39.13% dan 35.30 —

48.18% C dengan komposisi hara makro
N, P dan K Total sekitar 0.76 — 3.52% N;
558 — 11.79% P dan 1.74 — 2.31% K.
Komposisi hara mikro Fe, Cu dan Zn
sekitar 2.71 — 3.03 ppm Fe; 0.23 — 0.26
ppm Cu dan 0.21 - 0.31 ppm Zn.
Berdasarkan karakteristik sifat kimia
Gambut yang terdapat pada beberapa
lokasi di Kabupaten Padang Pariaman
Sumatra Barat cocok untuk ditanami
komoditi tanaman pangan seperti padi.
Namun, perlu peningkatkan karakteristik
sifat kimia Gambut pada lokasi G1
(Sunua Nan Sabaris) untuk
dikembangkan dalam budidaya padi lokal
Sumatra Barat.
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